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Abstrak

Komposit adalah suatu material yang merupakan penggabungan dua atau lebih penyusun yang berbeda
dalam bentuk dan komposisi, dimana mereka tidak akan saling melarutkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh variasi fraksi volume pada kekuatan mekanik komposit berpenguat serta
tandan kosong kelapa sawit. Serat TKKS diberi perlakuan perendaman larutan NaOH 20% dengan durasi
perendaman selama 2 jam. Pada fraksi volume menggunakan 20%, 30%, dan 40% dan matriks yang digunakan
yaitu polyester. Penelitian ini menggunakan 2 macam pengujian yaitu uji tarik dan uji bending, standar ukuran
spesimen pada uji Tarik menggunakan ASTM D 3039 serta pada uji bending menggunakan ASTM D 7264.
Berdasarkan hasil dari penelitian dengan variable fraksi volume serat 20%, 30%, 40% mendapatkan nilai yang
naik turun. Pada fraksi volume 20% mendapatkan hasil dengan nilai 7,546667 MPa, fraksi volume 30%
mendapatkan hasil dengan nilai 12,34667 MPa, fraksi volume 40% mendapatkan hasil dengan nilai 9,84 MPa.

Pada foto makro bentuk patahan yang terlihat adalah patahan ulet.

Kata kunci: Komposit, Serat, Serat TKKS

PENDAHULUAN

Zaman modern sekarang ini perkembangan pada
industri kelapa sawit semakin maju dengan pesat.
Maka semakin banyak juga limbah-limbah yang ada,
seperti lumpur kelapa sawit ( sludge), limbah serabut
kelapa sawit, dan tandan kosong kelapa sawit.

Limbah tandan kosong kelapa sawit yang ada
saat ini hanya digunakan sebagai pengeras jalan,
pupuk dan sisanya hanya menjadi sampah yang sangat
mengganggu bagi masyarakat., Limbah padat TKKS
ini jumlahnya lumayan besar ada sekitar enam juta ton
tiap tahunnya tertulis pada tahun 2004.

Karena komposit diolah dari dua bahan yang
berbeda contohnya serat tandan sawit kosong dengan
resin maka tidak dapat dihindari bila komposit
kedepannya bisa menjadi material alternatif dengan
karakteristik yang lebih baik lagi. dikarenakan
gabungan dua buah bahan akan mendapatkan
karakteristik yang unggul, diantaranya memiliki
kekakuan yang tinggi, memiliki kekuatan yang tinggi,
memungkinkan terhindarnya material terhadap korosi,
memiliki penampilan dan kehalusan permukaan yang
lebih baik.

Tandan kosong kelapa sawit merupakan suatu
limbah organik yang didapat dari buah sawit itu
sendiri. Pada saat ini penelitian tentang tandan kosong
kelapa sawit masih sangat jarang dilakukan terkhusus
tentang serat tandan kosong kelapa sawit. Zulkifli et al
(2018), melakukan penelitian pengaruh penambahan
serat terhadap kekuatan tarik material komposit yang

diperkuat serat sabut kelapa bermatrik epoxy,
menghasilkan kekuatan yang naik turun. Dengan nilai
kekuatan tarik tertinggi pada fraksi volume 10%.
karena hal inilah penulis tertarik untuk membuat
penelitian tentang serat tandan kosong kelapa sawit,
terutama tentang pengaruh variasi fraksi volume pada
kekuatan mekanik komposit berpenguat serat tandan
kosong kelapa sawit.

METODOLOGI

Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit

Serat tandan kosong kelapa sawit diperoleh dari
penguraian tandan kosong kelapa sawit. serat tandan
kosong kelapa sawit ini mempunyai karakteristik
sebagai berikut :

Tabel 1 Karaktersitik Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit

Sifat Nilai

massa jenis
tegangan tarik

0.14 g/cm3
1008.55 Kg/cm2

Proses Pembuatan Komposit

Proses pembuatan komposit pertama yang harus
dipersiapkan yaitu cetakan dan serat yang sudah
dilakukan perlakukan NaOH. Setelah persiapan tadi
sudah dilakukan, maka proses selanjutnya yaitu
pencetakan komposit.
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Pembuatan Komposit

Bahan cetakan memakai kaca yang sudah di
ukur ketebalannya sesuai dengan ASTM yang
ditentukan dan dimensinya disesuaikan dengan berapa
jumlah specimen yang akan dibuat dalam satu
cetakan.

Gambar 1 Prsos Pembuatan Komposit

Uji Tarik

Pengujian tarik yang dilakukan ialah untuk
mengetahui nilai kekuatan tarik dan regangan dari
matrik, ataupun komposit serat. Metode yang dipakai
ialah benda yang diuji dijepit di mesin uji dengan
pembebanan perlahan-lahan naik sampai suatu beban
tertentu dan pada akhirnya benda yang diuji patah.
Beban tarik yang bekerja pada benda yang diuji akan
memperoleh pertambahan panjang serta bersamaan
pengecilan pada diameter benda yang diuji (ASTM D-
3039).

Kekuatan Tarik

oy =
Beban (F)

Luas penampang (Ap)

Keterangan :

oy = Tegangan tarik maksimum (kg/mm?)
F = Beban tarik maksimum (kgf)

Ay = Luas penampang awal (mm?)

Renggangan (&)
= perubahan panjang (AL)

panjang awal (Lg)

LO0%0. . vt 2)
Keterangan :

€ = regangan (%)

AL = Perubahan panjang (mm)
Lo = Panjang awal (mm)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data

Setelah dilakukannya pembuatan spesimen
selanjutnya yang harus di lakukan adalah proses
pengujian dan pengambilan data pada spesimen yang
telah siap untuk di uji, hasil pengambilan data pada

pengujian tarik bisa dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Variasi Fraksi Volume Terhadap Uji Tarik

Fraksi volume Beban Marik Maksimal

20% 7,546667 MPa
30% 12,34667 MPa
40% 9,84 MPa
Tarik
15
10
5 '
0
1 2 3

Gambar 2. Diagram Fraksi Volume Terhadap Uji Tarik

Berdasarkan diagramdiatas, bisa diketahui nilai
dari pengujian tarik yang terendah terdapat pada
variasi fraksi volume 20% dengan nilai 7,546667 MPa
dan pengujian tarik yang tertinggi terdapat pada
variasi fraksi volume 30% dengan nilai 12,34667
MPa. Hal ini disebabkan oleh terdapat fraksi volume
yang pas antara serat dan resin.

Foto Struktur Makro

Observasi kerusakan yang diakibatkan oleh
patahan setelah dilakukan uji tarik, spesimen diambil
foto dengan foto struktur makro ini bertujuan untuk
mengetahui hasil penampang yang patah pada
komposit sesuai gambar 3.2.

Gambar 3. Foto Makro Bentuk Patahan

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pada variasi fraksi volume
terhadap pengujian tarik didapatkan hasil tertinggi
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dengan variasi fraksi volume 30% dengan nilai
12,34667 MPa. Pada foto struktur makro dengan
variasi fraksi volume 30% memperlihatkan bentuk
patahan yang ulet antara serat dan resin yang cukup
kuat.
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